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Editors’ Note 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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CAMPUR KODE BAHASA INDONESIA DAN BAHASA BETAWI DALAM  
KOLOM “ALI ONCOM” PADA SURAT KABAR HARIAN POS KOTA: KAJIAN 
SOSIOLINGUISTIS 
 
Devina Christania 
Pradiptia Wulan Utami 
Universitas Padjajaran, Bandung 
pradiptiautami@gmail.com 
 
Abstrak 
 
Penelitian ini berjudul “Campur Kode Bahasa Indonesia dan Bahasa Betawi dalam Kolom 
“Ali Oncom” pada Surat Kabar Harian Pos Kota: Kajian Sosiolinguistis”. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang bertujuan untuk memberikan 
gambaran data secara sistematis, aktual, dan akurat. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini bersumber dari surat kabar harian Pos Kota periode Mei dan Juni 2012. Masalah yang 
akan didiskusikan dalam penelitian ini adalah, (1) bentuk-bentuk campur kode yang 
ditemukan dalam harian pos kota periode Mei dan Juni 2012, (2) makna leksikal dan makna 
gramatikal bahasa Betawi yang ada dalam campur kode. Pada hasil analisis, banyak 
diperoleh bentuk campur kode bahasa Betawi dalam penggunaan bahasa Indonesia di 
Kolom “Ali Oncom”. Bentuk campur kode yang  muncul adalah kata dan frasa.  
 
Kata kunci: campur kode, makna gramatikal, makna leksikal  
 
 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Bahasa Betawi atau Melayu Dialek Jakarta atau Melayu Batavia (bew) adalah sebuah bahasa 
yang merupakan anak bahasa dari bahasa Melayu. Mereka yang menggunakan bahasa ini dinamakan 
orang Betawi. Bahasa ini hampir seusia dengan nama daerah tempat bahasa ini dikembangkan, yaitu 
Jakarta. Beberapa unsur linguistik penciri yang dapat dipakai, misalnya dari peluruhan awalan me-, 
penggunaan akhiran -in, serta peralihan bunyi /a/ terbuka di akhir kata menjadi /e/ atau /ɛ/ pada beberapa 
dialek lokal. Bahasa Betawi dituturkan di Jakarta (Indonesia) dengan jumlah penutur sekitar 2,7 juta.  
 Penggunaan bahasa Betawi asli saat ini sudah mulai jarang digunakan seiring dengan semakin 
menjamurnya penggunaan bahasa asing, misalnya bahasa Inggris di pergaulan daerah Jakarta. Faktor 
tersebut yang dapat menyebabkan penggunaan bahasa Betawi oleh penutur asli orang Betawi menjadi 
berkurang. Oleh karena itu,  dibutuhkan upaya untuk mempertahankan bahasa Betawi.    
 Pemertahanan bahasa Betawi salah satunya ditemukan pada surat kabar harian Pos Kota. Surat 
kabar harian Pos Kota merupakan surat kabar lokal yang terbit di Jakarta. Surat kabar harian ini banyak 
menggunakan bahasa Betawi, salah satunya terdapat dalam kolom “Ali Oncom”. Dalam kolom “Ali 
Oncom” ditemukan penggunaan  campur kode antara bahasa Indonesia dengan bahasa Betawi.   
 
1.2 Rumusan Masalah 
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.  
a. Bagaimana bentuk-bentuk campur kode yang ditemukan dalam kolom “Ali Oncom” pada harian Pos 
Kota terbitan Mei-Juni 2012? 
b. Bagaimana makna leksikal dan makna gramatikal dari campur kode yang ditemukan dalam kolom 
“Ali Oncom” pada harian Pos Kota terbitan Mei-Juni 2012? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. mendeskripsikan bentuk-bentuk campur kode yang ditemukan dalam kolom “Ali Oncom” pada 
harian Pos Kota terbitan Mei-Juni 2012. 
b. mengetahui makna leksikal dan makna gramatikal dari campur kode yang ditemukan dalam kolom 
“Ali Oncom” pada harian Pos Kota terbitan Mei-Juni 2012. 
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2. Kerangka Teori 
 Campur kode adalah digunakannya dua bahasa atau lebih, atau dua varian dari sebuah bahasa 
dalam satu masyarakat tutur (Chaer dan Agustina, 2004:114). Dalam campur kode ada sebuah kode 
utama atau kode dasar yang digunakan dan memiliki fungsi dan keotonomiannya, sedangkan kode-kode 
lain yang terlibat dalam peristiwa tutur itu berupa serpihan-serpihan saja, tanpa fungsi atau keotonomian 
sebagai sebuah kode. Seorang penutur, misalnya, yang dalam berbahasa Indonesia banyak menyelipkan 
serpihan-serpihan bahasa daerahnya, dapat dikatakan telah melakukan campur kode. 
 Campur kode adalah dua kode atau lebih yang digunakan secara bersamaan tanpa alasan; dan 
biasanya terjadi dalam situasi santai (Chaer, 1994:69). Campur kode dalam situasi formal dapat terjadi 
biasanya disebabkan tidak adanya ungkapan yang harus digunakan dalam bahasa yang sedang digunakan. 
Dalam masyarakat Indonesia kasus campur kode biasa terjadi. Biasanya dalam berbicara dalam bahasa 
Indonesia dicampurkan dengan unsur-unsur bahasa daerah, begitu pun sebaliknya. Peristiwa campur kode 
terjadi dengan disadari oleh si pembicara. Dia memasukkan unsur bahasa lain ke dalam bahasa yang 
sedang digunakannya karena alasan lain, misalnya, karena ingin santai, atau karena bahasa yang 
digunakannya tidak memiliki ungkapan untuk konsep yang akan dikemukakannya. 
 Fasold (dalam Chaer dan Agustina, 2004:115) menyatakan bahwa campur kode dibatasi pada 
penggunaan satu kata atau frase dari satu bahasa. Bahasa Indonesia terdiri atas empat kategori kata: (1) 
verba atau kata kerja, (2) nomina atau kata benda, (3) adjektiva atau kata sifat, dan (4) adverbia atau kata 
keterangan (Alwi dkk, 2003:36). Di samping itu, ada kelompok lain yang dinamakan numeralia (kata 
bilangan), pronomina (kata ganti), dan kata tugas. Berikutnya, jenis frase dalam bahasa Indonesia, yaitu 
(1) frase verbal, (2) frase nominal, (3) frase adjektival, dan (4) frase adverbial.  
 
3. Pembahasan 
3.1 Bentuk Campur Kode 
3.1.1 Kata 
 Salah satu bentuk campur kode yang ditemukan dalam kolom “Ali Oncom” adalah kata. Kategori 
kata yang ditemukan dalam kolom ini, yaitu nomina, verba, adjektiva, adverbia, dan pronomina. 
 
3.1.1.1 Nomina 
(1) Kata Bapak, kita cocok, Bang. Abangkan punya empang pemancingan (28/05/2012) 
(2) Nggak ninggalin uang buat bini di rumah, sampai anak bini tiap hari makan cuma sekali dooang, tega 
lu Toy! (29/05/2012) 
 Pada kalimat (1), dan (2) terdapat campur kode bahasa Indonesia dengan bahasa Betawi. Campur 
kode itu ditandai oleh kata  empang, dan bini. Kedua kata itu termasuk ke dalam kategori nomina (kata 
benda) dalam bahasa Betawi. Bila dilihat dari segi makna, empang dapat diartikan sebagai kolam tempat 
memelihara ikan atau tambak. Kata bini dalam bahasa Betawi berarti istri, bahasa Indonesia pun 
mengenal kata bini, tetapi pemakaiannya dalam ragam nonformal. 
3.1.1.2 Verba 
(3) Bleh, tadi Si Edi cariin kamu. (27/05/2012) 
(4) Pasti deh babak belur lu gebukin, Mit! (27/05/2012) 
(5) Lagian kalau gue gebukin, ntar kalau gue mau ngutang susah. (27/05/2012) 
(6) Kayaknya dia mau ngajak mancing. (27/05/2012) 
 
 Pada kalimat (3), (4), (5), dan (6) terdapat campur kode bahasa Indonesia dengan bahasa Betawi. 
Campur kode itu ditandai oleh kata cariin, gebukin, ngutang, dan ngajak. Keempat kata tersebut termasuk 
ke dalam kategori verba (kata kerja) dalam bahasa Betawi. Salah satu unsur linguistik penciri verba dalam 
bahasa Betawi adalah peluruhan awalan me- dan penggunaan akhiran –in dalam verba. Cariin sama 
artinya dengan mencarikan yaitu, mencarikan sesuatu untuk. Sedangkan gebukin sama artinya dengan 
menggebuki, yakni berkali-kali menggebuk, memukuli, menghantam dan ngajak sama artinya dengan 
mengajak yaitu meminta (menyilakan, menyuruh, dsb) supaya turut (datang dsb). 
 
3.1.1.3 Adjektiva 
(7) Sama cucu jangan pelit dan harus berwibawa.. "Babeh cemen" itu artinya babeh payah! (28/05/2012) 
(8) Lionel Messi itu pemain Argentina dari Amerika Latin, mana bisa main di piala Eropa, Mas Doyok 
lupa apa bloon sih? (10/06/2012) 
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 Pada kalimat (7) dan (8) terdapat campur kode bahasa Indonesia dengan bahasa Betawi. Campur 
kode tersebut adalah kata kata cemen dan bloon. Kedua kata itu termasuk ke dalam kategori adjektiva 
(kata sifat) dalam bahasa Betawi. Cemen dapat diartikan tidak punya nyali atau penakut dan bloon dapat 
diartikan bodoh. Pemakaian kedua kata tersebut sering ditemukan dalam percakapan bahasa Betawi 
dialek Jakarta ragam nonformal. 
 
3.1.1.4 Adverbia 
(9) Motor bisa dibeli, Bang, tapi kalo tampangnya kayak abang kayaknya susah diobatinnya deh 
(29/05/2012) 
(10) Gue udah kangen Put, Ayo jalan (29/05/2012) 
(11) Ngga sekalian buat ngusir nyamuk aja Put? (10/06/2012) 
 
 Pada kalimat (9), (10), dan (11) terdapat campur kode bahasa Indonesia dengan bahasa Betawi. 
Campur kode itu ditandai oleh kata kayaknya, udah,  dan ngga. Ketiga kata itu termasuk ke dalam 
kategori adverbia (kata keterangan) dalam bahasa Betawi. Kayaknya memiliki kesamaan arti dengan 
seperti, penggunaan kayaknya lebih sering digunakan dalam ragam cakap nonformal bukan formal, 
sedangkan udah berasal dari sudah yang mengalami penghilangan konsonan /s/ berarti telah. Kemudian 
kata ngga sama artinya dengan tidak, yaitu partikel yang menyatakan pengingkaran, penolakan, 
penyangkalan, dsb. 
 
3.1.1.5 Pronomina 
(12) Ia bang, gue pingin banget rekam suara abang lagi nyanyi (10/06/2012) 
(13) Ngomong asal jeplak aja luh. (10/06/2012) 
(14) Yang babeh rasain, nggak ada bedanya sama waktu kita dijajah dulu, Toy. (08/06/2012) 
 
 Pada kalimat (12), (13), dan (14) terdapat campur kode bahasa Indonesia dengan bahasa Betawi. 
Campur kode itu ditandai oleh kata gue, luh,  dan babeh. Ketiga kata itu termasuk ke dalam kategori 
pronomina (kata ganti) dalam bahasa Betawi. Penggunaan kata gue sering sekali dipakai dalam ragam 
cakap nonformal daerah Jakarta. Pronomina kedua adalah luh, adalah bentuk lain dari lu atau lo yang 
berarti kamu. Sedangkan babeh dalam bahasa Betawi berarti orang tua laki-laki atau ayah. 
 
3.1.2 Frase 
Frase juga ditemukan dalam campur kode pada kolom “Ali Oncom”. Frase yang ditemukan, yaitu frase 
nominal dan frasa verbal. 
3.1.2.1 Frase Nominal 
(15) Tiap ketemu babeh ngomong babeh cemen, maksudnya apa? (28/05/2012) 
 
 Pada kalimat (15) terdapat campur kode bahasa Indonesia dengan bahasa Betawi. Campur kode 
itu ditandai oleh frase babeh cemen. Kedua frase itu termasuk ke dalam kategori frase nominal yang 
mengalami campur kode antara bahasa Indonesia dengan bahasa Betawi. Makna dari frase tersebut berarti 
bapak tidak punya nyali. Penggunaan frase tersebut menggambarkan percakapan antara anak dan ayah 
dalam lingkungan Betawi atau Jakarta. Untuk penutur asli bahasa Betawi yang masih mengikuti budaya 
Betawi, percakapan ragam nonformal seperti ini biasa terjadi dalam ruang lingkup keluarga. 
 
3.1.2.2 Frase Verbal 
(16) Nggak ninggalin uang buat bini di rumah, sampai anak bini tiap hari makan cuma sekali doang, tega 
lu Toy! (29/05/2012) 
(17) Otoy emang kebangetan, tapi Babeh juga tega, jarak rumah Cuma itungan langkah kok nggak mau 
bantu ngasi makan anak cucu sendiri (29/05/2012) 
(18) Ia bang, gue pingin banget rekam suara abang lagi nyanyi (10/06/2012) 
 
 Pada kalimat (16), (17), dan (18) terdapat campur kode bahasa Indonesia dengan bahasa Betawi. 
Campur kode itu ditandai oleh frase nggak ninggalin, nggak mau bantu, dan pingin banget rekam . Ketiga 
frase itu termasuk ke dalam kategori frase verbal yang mengalami campur kode antara bahasa Indonesia 
dengan bahasa Betawi. Makna dari frase nggak ninggalin sama dengan tidak meninggalkan, yakni 
membiarkan tinggal (tetap ada, tidak dibawa pergi, dsb) dan nggak mau bantu sama artinya dengan tidak 
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mau membantu, begitupun dengan pingin banget rekam sama dengan ingin sekali merekam. Frase verbal 
di atas sering ditemukan dalam ragam cakap bahasa Betawi. 
 
4. Simpulan 
 Setelah melakukan klasifikasi dan penganalisisan data di atas, dapati ditarik simpulan yaitu, 
bentuk-bentuk campur kode yang ditemukan dalam kolom “Ali Oncom” pada harian Pos Kota terbitan 
Mei-Juni 2012 sebagian besar berupa kata yang berkategori nomina, verba, adjektiva, adverbial, dan 
pronominal. Ditemukan juga bentuk frase yang berkategori frase nominal dan frase verbal.  
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